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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Faktor modal mempengaruhi keberlanjutan atau sustainability Usaha 

Peternakan Ayam Ras Pedaging (Broiler) di desa Pucanglaban 

Tulungagung 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, faktor modal menjadi salah 

satu faktor yang memiliki pengaruh terkecil dalam analisis faktor dan dapat 

diketahui bahwa faktor modal tidak menjadi salah satu faktor yang 

dipertimbangkan dalam keberlanjutan atau sustainability Usaha Peternakan 

Ayam Ras Pedaging (Broiler) di desa Pucanglaban Tulungagung. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya tanggapan responden yang menyatakan netral 

terhadap item pertanyaan dari variabel modal yang mempengaruhi 

keberlanjutan atau sustainability Usaha Peternakan Ayam Ras Pedaging 

(Broiler) di desa Pucanglaban Tulungagung dengan adanya pertimbangan 

indikator modal riil yang memperoleh nilai MSA ≤ 0,5 sehingga tidak dapat 

dilakukan analisis faktor pada indikator ini, dan pada indikator modal uang 

(money capital) memperoleh nilai MSA ≥ 0,5 sehingga indikator ini memenuhi 

persyaratan dalam analisis faktor. Dapat disimpulkan bahwa faktor modal tidak 

memenuhi kriteria dari analisis faktor. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Ayu 

Athina Wulandari, Nyoman Djinar Setiawina dan Ketut Djayastra (2017) 

dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Produksi Industri 
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Perhiasan Logam Mulia di Kota Denpasar”. Metode penentuan sampel dalam 

penelitian ini adalah proportionate stratified random samping, yaitu teknik 

yang digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak 

homogen dan berstrata secara proporsional dan menyimpulkan bahwa modal 

tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi industri perhiasan logam mulia. 

Hasil penelitian ini tidak mengkonfirmasi teori produksi yang menyatakan 

bahwa modal merupakan faktor penentu untuk keberhasilan termasuk 

keberhasilan dalam suatu usaha atau bisnis. Modal memang faktor penting dan 

sangat menentukan untuk dapat memulai dan mengembangkan suatu usaha. 

B. Faktor Tenaga Kerja mempengaruhi keberlanjutan atau sustainability 

Usaha Peternakan Ayam Ras Pedaging (Broiler) di desa Pucanglaban 

Tulungagung 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, dapat diketahui bahwa faktor 

tenaga kerja menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan responden dalam 

keberlanjutan atau sustainability usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler). 

Hal ini dibuktikan dengan adanya tanggapan responden yang menyatakan 

sangat setuju dan setuju dalam menentukan bahwa faktor tenaga kerja 

mempengaruhi keberlanjutan atau sustainability usaha peternakan ayam ras 

pedaging (broiler) dengan adanya pertimbangan indikator kasar, terdidik, dan 

terampil sehingga faktor tenaga kerja menjadi faktor 1. Berdasarkan analisis 

faktor, salah satu faktor yang terbentuk yaitu faktor 1. Anggota faktor ini 

adalah terdidik, terampil, batu dan kayu. Dengan melakukan generalisasi dari 
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ketiga variabel tersebut, faktor 1 selanjutnya dinamakan sebagai faktor tenaga 

kerja. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Ayu 

Athina Wulandari, Nyoman Djinar Setiawina dan Ketut Djayastra (2017) 

dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Produksi Industri 

Perhiasan Logam Mulia di Kota Denpasar”. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi data primer yang diperoleh hasil observasi, wawancara 

terstruktur, dan wawancara tidak berstruktur, serta data sekunder yang 

diperoleh dari instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan provinsi Bali, serta Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kota Denpasar, hasil penelitian menyatakan bahwa tenaga kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi industri perhiasan logam 

mulia.  

Hasil penelitian ini mengonfirmasi teori produksi yang menyatakan bahwa 

faktor tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang sangat 

menentukan dalam kehidupan ekonomi. Baik berbentuk tenaga, pikiran dan 

keterampilan yang ada dan mampu memperkaya manusia untu kegiatan 

produktif. 

C. Faktor Tanah mempengaruhi keberlanjutan atau sustainability Usaha 

Peternakan Ayam Ras Pedaging (Broiler) di desa Pucanglaban 

Tulungagung 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, dapat diketahui bahwa faktor 

tanah menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan responden dalam 



131 

 

 

keberlanjutan atau sustainability usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler). 

Hal ini dibuktikan dengan adanya tanggapan responden yang menyatakan 

setuju dalam menentukan bahwa faktor tanah mempengaruhi keberlanjutan 

atau sustainability usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler) dengan 

adanya pertimbangan indikator tenaga penumbuh, air, mineral, tanah yang 

diatasnya didirikan bangunan, living stock, batu dan kayu sehingga faktor tanah 

menjadi faktor ketiga yang memenuhi kriteria analisis faktor. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Lies Indriyani 

(2013) yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha mikro dan kecil”. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik kuesioner dan wawancara dan teknik pengambilan 

sampel menggunakan metode random sampling yaitu sebanyak 100 responden. 

Dalam penelitian disimpulkan bahwa lokasi usaha atau disebut dengan tanah 

berpengaruh terhadap keberhasilan Usaha Mikro dan Kecil, akan tetapi hal ini 

juga merupakan kelemahan Usaha Mikro dan Kecil, karena mereka tidak 

begitu memperhatikan pemilihan lokasi, sering hanya mencari mudahnya atau 

murahnya saja. 

Hasil penelitian ini mengonfirmasi teori tenaga kerja merupakan salah satu 

faktor produksi yang memegang peran penting didalam kegiatan usaha tani. 

Tenaga kerja dapat juga berupa sebagai pemilik (pertanian tradisional) maupun 

sebagai buruh biasa (pertanian komersial), di Indonesia kebutuhan akan tenaga 

kerja dalam pertanian dibedakan menjadi dua yaitu kebutuhan akan tenaga 

kerja dalam usaha tani pertanian rakyat dan kebutuhan akan tenaga kerja dalam 
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perusahaan pertanian yang besar seperti perkebunan, kehutanan, peternakan 

dan sebagainya. 

D. Faktor Kecakapan Tata Laksana atau Managerial skill mempengaruhi 

keberlanjutan atau sustainability Usaha Peternakan Ayam Ras Pedaging 

(Broiler) di desa Pucanglaban Tulungagung 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, dapat diketahui bahwa faktor 

kecakapan tata laksana atau managerial skill menjadi salah satu faktor yang 

dipertimbangkan responden dalam keberlanjutan atau sustainability usaha 

peternakan ayam ras pedaging (broiler). Hal ini dibuktikan dengan adanya 

tanggapan responden yang menyatakan setuju dalam menentukan bahwa faktor 

kecakapan tata laksana atau managerial skill mempengaruhi keberlanjutan atau 

sustainability usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler) dengan adanya 

pertimbangan indikator keahlian dan kemampuan sehingga faktor kecakapan 

tata laksana atau managerial skill menjadi faktor kedua yang memenuhi 

kriteria analisis faktor. 

Hasil penelitian ini mengkonfirmasi teori kecakapan tata laksana 

(managerial skill) adalah faktor produksi keempat yang disebut 

(entrepreneurship) ini tidak dapat diraba atau tangible tetapi faktor ini harus 

diperhatikan karena perananya amat sangat menentukan hasil dan justru paling 

menentukan di dalam perkembangan perekonomian masyarakat.
98

 Faktor 
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produksi ini meliputi keahlian dan kemampuan pengusaha untuk mendirikan 

dan mengembangkan berbagai hasil kegiatan usaha.
99

 

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ari Irawan dan 

Hari Mulyadi  (2016) dengan judul “Pengaruh Keterampilan Wirausaha 

Terhadap Keberhasilan Usaha (Studi Kasus pada Distro Anggota Kreative 

Independent Clothing Kommunity di kota Bandung)” peneliti menggunakan 

teknik sampel jenuh yang menyatakan bahwa keterampilan usaha yang 

meliputi technical skills, management skills, entrepreneurship skills, dan 

personal skills memiliki pengaruh positif terhadap keberhasilan usaha hal ini 

berdasarkan penelitian secara empirik diperoleh bahwa penerapan keterampilan 

wirausaha memiliki pengaruh positif terhadap keberhasilan usaha termasuk ke 

dalam kategori kuat. 

E. Faktor yang paling mempengaruhi keberlanjutan (sustainability) usaha 

peternakan ayam ras pedaging (broiler) di Desa Pucanglaban 

Tulungagung 

Dalam penelitian ini ada tiga faktor yang terbentuk yaitu faktor 1 yang 

disebut dengan faktor tenaga kerja, faktor 2 yang disebut dengan faktor 

kecakapan tata laksana atau managerial skill dan faktor 3 yang disebut dengan 

faktor tanah, ketiga faktor tersebut yang mempengaruhi keberlanjutan atau 

sustainabaility usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler) di desa 

Pucanglaban Kecamatan Pucanglaban Tulungagung. Faktor yang paling 

berpengaruh adalah faktor yang memiliki nilai eigen value terbesar yaitu faktor 
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1. Anggota faktor ini meliputi terdidik, terampil, batu dan kayu. Dengan 

melakukan generalisasi dari ketiga variabel tersebut maka selanjutnya 

dinamakan faktor tenaga kerja. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Muhyina Muin 

(2017) yang berjudul “Pengaruh Faktor Produksi terhadap Hasil Produksi 

Merica di Desa Era Baru Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai”. 

Penelitian ini menggunakan teknik sampel secara acak atau random sampling 

dan hasil penelitian ini menyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produksi merica di Desa Era Baru Kecamatan Tellulimpoe 

Kabupaten Sinjai, dimana tenaga kerja merupakan faktor utama dalam usaha 

tani keluarga. Rumah tangga petani yang umumnya sangat terbatas 

kemampuannya dari segi modal, peran tenaga kerja sangat menentukan. Jika 

tenaga kerja keluarga sendiri maka tidak perlu mengupah tenaga kerja luar, 

yang berarti menghemat biaya. 

 Hasil penelitian ini mengonfirmasi teori tanah merupakan faktor produksi 

yang paling menentukan dalam pengelolaan usaha tani dan tempat 

berlangsungnya aktivitas dalam rangka proses produksi, terlebih lagi bila hal 

ini berhubungan dengan sumber daya alam. 

 


